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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan zaman ditandai dengan kemajuan kualitas teknologi dan
inovasi di berbagai sektor industri. Teknologi, inovasi serta taraf hidup yang

meningkat menciptakan peluang bagi pertumbuhan sektor properti.

Di Indonesia, dengan taraf ekonomi yang membaik serta populasi yang

meningkat, menciptakan peluang akan kebutuhan rumah.

Menurut Direktur Utama Sarana Multigriya Finansial (SMF) Raharjo
Adisusanto, kebutuhan rumah di Indonesia mencapai 15 juta unit. Peningkatan

kebutuhan ini disebabkan pertumbuhan penduduk yang meningkat tajam.

Sementara, menurut data sebaran backlog terkait kebutuhan rumah yang
belum terpenuhi di Indonesia tercatat : Pulau Sumatera mencapai 2.963.000 unit,
Jawa 7.794.000 unit, Bali dan Kepulauan Nusa Tenggara sebesar 692.000 unit,
Kalimantan 805.000 unit, Sulawesi 950.000 unit, Maluku 139.000 unit, dan Papua
mencapai 183.000 unit. Jika ditotalkan mencapai 13.526.000 unit per tahun,
sementara pembangunan rumah baru hanya 300.000 sampai 400.000 unit per

tahunnya. (sindonews.com dan antaranews.com)
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Data di atas menyimpulkan bahwa kebutuhan masyarakat Indonesia pada
industri perumahan/ properti akan terus meningkat setiap tahun. Hal ini memberi
peluang bagi sektor industri lain untuk masuk sebagai pelengkap kebutuhan para

pengguna properti, salah satunya adalah furniture.

Setiap orang mulai dari usia balita hingga dewasa menggunakan produk
furniture sebagai penunjang kebutuhan hidup sehari-hari. Maka dapat dikatakan

bahwa industri furniture memiliki peluang yang besar.

Industri furniture menurut Kementerian Perindustrian Indonesia (2011:2)
adalah industri yang mengolah kayu atau bahan setengah jadi dari kayu, rotan, dan
bahan baku alami lainnya menjadi produk barang jadi yang mempunyai nilai tambah
dan manfaat yang lebih tinggi. contohnya : meja, lemari, laci, rak buku, tempat tidur,

dan sebagainya.

Peluang industri furniture dapat dilihat dari pertumbuhan produksi yang terus
meningkat. Pada tahun 2014, pertumbuhan produksi furniture Indonesia mencapai
2,4%, sedangkan pada tahun 2015 jumlahnya sudah mencapai 5,1% pada triwulan 1
(sindonews.com). Pertumbuhan tersebut diperkirakan akan terus meningkat sampai
diberlakukannya MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) pada akhir tahun 2015.
Melalui MEA, pasar domestik yang semula berjumlah 250.000.000 jiwa, akan
membesar menjadi 620.000.000 jiwa dikarenakan adanya pasar bebas ASEAN dari

produksi ekspor (beritadaerah.co.id).
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Dengan meluasnya peluang industri furniture di Indonesia maka persaingan
juga semakin ketat, terutama munculnya beberapa perusahaan asing yang masuk,
seperti IKEA dari Swedia. Masuknya IKEA dan produk-produk tanpa merek dari
China yang menyasar kalangan menengah ke bawah menuai tantangan bagi
perusahaan-perusahaan furniture dalam negeri seperti : Olympic, INFORMA, ACE

Hardware, dan sebagainya.

Agar perusahaan dalam negeri bisa dapat menghadapi persaingan dari luar,
maka perusahaan perlu meningkatkan kualitas sumber daya yang dimiliki. Salah satu
langkahnya yang perlu dilakukan adalah dengan mengembangkan sumber daya
manusia yang ada menjadi kompeten di bidangnya masing-masing. Suatu perusahaan
yang kuat tidak hanya bergantung pada strategi bisnis saja, tetapi juga bagaimana

memberdayakan sumber daya manusia yang ada.

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup suatu organisasi. Pengelolaan SDM yang efektif akan

memberikan hasil yang positif bagi produktivitas perusahaan.

Manajemen sumber daya manusia yang baik dapat membantu perusahaan
mendapatkan tenaga kerja/ karyawan yang berkualitas bagi tujuan organisasi. Untuk
mendapatkan tenaga kerja/ karyawan yang berkualitas maka diperlukan sistem

rekrutmen dan seleksi yang efektif.
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Tujuan utama dari proses rekrutmen dan seleksi karyawan adalah untuk
mendapatkan orang yang tepat di tempat yang tepat. Orang yang tepat berarti orang
yang memenuhi standar kriteria yang dibutuhkan organisasi; sedangkan tempat yang
tepat berarti memberikan pekerjaan yang sesuai dengan karakter dan kemampuan

orang tersebut.

Berdasarkan uraian di atas membuat Penulis tertarik untuk melakukan praktek
kerja magang dengan judul : “Proses rekrutmen dan seleksi level Administration

Staff & Finance Supervisor di : PT INDORACK MULTIKREASI.”

1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Maksud dan tujuan kerja magang yang dilakukan Penulis adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dunia kerja dalam lingkup sumber daya manusia bagian
rekrutmen dan seleksi.

2. Untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah
dipelajari selama periode perkuliahan.

3. Sebagai bekal pengalaman dalam menangani dan menyelesaikan pekerjaan
dalam suatu perusahaan.

4. Sebagai kesempatan bagi Penulis memperluas akses untuk mendapatkan

pekerjaan nantinya.
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1.3. Waktu dan Prosedur Kerja Magang

1.3.1. Waktu Kerja Magang

Waktu pelaksanaan kerja magang adalah sebagai berikut :

Hari kerja X Senin — Jumat (Sabtu dan Minggu libur)
Jam kerja g 08.00 — 17.00 (8 jam kerja)
Jam istirahat : Senin — Kamis 12.00 — 13.00; Jumat 11.30 — 13.00

1.3.2. Prosedur Kerja Magang
Berikut merupakan prosedur pelaksanaan kerja magang dari PT Indorack :

a. Penulis mendapatkan informasi dari UMN Career Development Center,
bahwa PT Indorack Multikreasi membuka lowongan staff magang bagian
sumber daya manusia.

b. Mengajukan Curriculum Vitae lewat email kepada Bapak Bernandus Samosir
selaku HR Recruitment PT Indorack.

¢..- Dihubungi oleh perusahaan untuk melakukan interview di PT Indorack.

d. Dihubungi oleh perusahaan bahwa Penulis diterima kerja magang.

e. Pengisian formulir pengajuan kerja magang dari kampus.

f. Pembuatan surat pengantar kerja magang kepada perusahaan.

g. Konfirmasi surat pelaksanaan kerja magang dari perusahaan kepada kampus.

h. Pelaksanaan kerja magang. (16 Februari — 13 Mei 2015)
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i. Pengisian Kartu Kerja Magang, Formulir Kehadiran Kerja Magang, Formulir
Realisasi Kerja Magang, Formulir Penilaian Kerja Magang.
J. Penyusunan Laporan Kerja Magang.

k. Sidang Kerja Magang.
1.4. Sistematika Penulisan Kerja Magang

Sistematika penulisan laporan kerja magang adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang pelaksanaan
kerja magang,maksud dan tujuan kerja magang, waktu dan prosedur pelaksanaan

kerja magang, dan sistematika penulisan laporan kerja magang.
BAB || GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini membahas sejarah singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan,
struktur organisasi, dan landasan teori yang terkait pelaksanaan kerja magang yang

dilakukan.
BAB |1l PELAKSANAAN KERJA MAGANG

Bab ini menjabarkan pelaksanaan kerja magang yang mencakup kedudukan
dan koordinasi Penulis, tugas dan tanggung jawab yang dilakukan selama kerja
magang, proses kerja magang, kendala-kendala yang ditemukan selama kegiatan
magang berlangsung, solusi atas kendala yang ditemukan, serta hal-hal positif yang di

dapat Penulis selama kerja magang.
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang didapat Penulis selama melakukan kerja magang,

serta terdapat saran g baik bagi perkembangan

perusahaan ke depa
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